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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Ilmu Usahatani telah selesai di 
susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan 
sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang 
memiliki minat terhadap pembahasan Ilmu Usahatani. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap Ilmu 
Usahatani. Dalam sejarah perkembangan usahatani, terdapat beberapa 
tahapan yang mencerminkan evolusi manusia dalam mengelola sumber 
daya alam dan lingkungan hidup untuk memproduksi hasil pertanian. Pada 
zaman pra-sejarah, manusia beralih dari berburu menjadi petani dan 
mengembangkan pertanian subsisten hingga revolusi pertanian dengan 
teknik irigasi dan alat pertanian yang lebih maju. Usahatani merupakan 
serangkaian kegiatan manusia dalam mengelola sumber daya alam dan 
lingkungan hidup untuk menghasilkan produk pertanian dengan tujuan 
untuk memenuhi kebutuhan pangan, meningkatkan kesejahteraan petani, 
dan untuk memperoleh keuntungan secara ekonomi.  

Usahatani merupakan ilmu yang mempelajari mengenai bagaimana 
seorang petani mengkoordinasikan faktor produksi agar bisa seefisien 
mungkin sehingga dapat memberikan keuntungan bagi petani. Usahatani 
(pertanian) adalah kegiatan yang melibatkan pengolahan lahan, 
penanaman, perawatan, dan pemanenan tanaman serta pengelolaan 
hewan untuk tujuan produksi pangan, pakan, serat, bahan baku industri, 
dan sumber pendapatan. Usahatani merupakan sektor penting dalam 
perekonomian banyak negara, karena menyediakan makanan bagi 
penduduk dan bahan baku untuk industri. Sejarah perkembangan ilmu 
usahatani di Indonesia memiliki sejarah yang panjang dan dipengaruhi 
oleh faktor geografis, budaya dan sosial ekonomi di masing-masing 
wilayah di Indonesia.  
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Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 
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PENGENALAN DASAR PERTANIAN 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Pada bab ini memperkenalkan yang dimaksud dengan ilmu pertanian 

dan kaitannya dengan cabang ilmu lainnya. Pertanian erat kaitannya 
dengan penyedia sumber pangan untuk seluruh penduduk dunia. 
Beberapa ahli sejarah menyatakan budaya pertanian muncul dari 
perubahan kebiasaan manusia yang awalnya hidup berpindah-pindah dan 
mengambil makanan dari alam mulai hidup menetap dan memelihara 
beberapa jenis tanaman dan hewan liar yang bermanfaat bagi 
kehidupannya. Manusia memiliki sifat menuju ketingkat yang lebih efisien 
sehingga selalu berusaha untuk meningkatkan kemajuan setiap 
kegiatannya baik dalam hal budidaya tanaman dan ternak.  

Pengertian pertanian menurut beberapa ahli salah satunya adalah Van 
Aartsen, 1954 yang menyatakan bahwa pertanian adalah kegiatan 
manusia yang bertujuan untuk menghasilkan pangan dari tumbuh-
tumbuhan dan atau hewan yang diperoleh dengan cara 
mengembangbiakkan tumbuhan dan atau tanaman tersebut. Kegiatan 
tersebut tidak terlepas dari tiga syarat utama yang harus dipenuhi yaitu (1) 
adanya sumber daya alam yang berisi tanaman, hewan dan tanah atau 
lahan tempat kegiatan tersebut terlaksana, (2) adanya kemampuan 
sumber daya manusia untuk mengelola dan manajemen hewan, tanaman 
maupun lahan tersebut menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat untuk 
peningkatan kualitas hidup manusia, dan (3) adanya usaha untuk 
mendapatkan komoditi yang memiliki nilai ekonomi atau komersil.  

BAB 1 
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Kegiatan usahatani harus di tekuni oleh petani mulai dari hulu 
sampai dengan hilir.  

 
TUGAS DAN EVALUASI 

1. Apa yang dimaksud dengan ilmu Usahatani? 
2. Jelaskan perkembangan Pertanian di Indonesia? 
3. Apa yang menjadi kendala dipertanian Indonesia? dan sebutkan solusi 

atau cara mengatasi kendala tersebut? 
4. Jelaskan secara rinci hubungan usahatani dengan agribisnis? 
5. Mengapa sektor pertanian di Indonesia sulit untuk berkembang? 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Adiwilaga, A. (1982). Ilmu Usahatani. In Penerbit Alumni Bandung. 
https://doi.org/10.36312/linov.v7i2.688 

Bachrein, S. (2006). Penelitian sistem usaha pertanian di Indonesia. 
Analisis Kebijakan Pertanian, 4(2), 109–130. 

Mosher, A. T. (1968). Menggerakkan dan membangun pertanian: syarat-
syarat mutlak pembangunan dan modernisasi. Yasaguna. 

Mosher, E. T. (1991). Menggerakkan dan Membangun Pertanian: Syarat-
syarat Pokok Pembangunan dan Modernisasi. CV Vacagama. 

Shinta, A. (2001). Ilmu Usaha Tani. Universitas Brawijaya Press. 
Soekartawi. (1995). Analisis Usahatani. Universitas Indonesia. 
Spedding, C. (2012). An introduction to agricultural systems. Springer 

Science & Business Media.  
https://books.google.co.id/books?id=sEHwCAAAQBAJ&lpg=PP8&ots
=ILmhFzK6Io&dq=spedding 1979 introduction to agricultural 
systems&lr&hl=id&pg=PP8#v=onepage&q=spedding 1979 
introduction to agricultural systems&f=false 

Suratiyah, K. (2015). Ilmu Usahatani. Penebar Swadaya.  
https://books.google.co.id/books?id=F3y7CwAAQBAJ&lpg=PP1&pg
=PA3#v=onepage&q&f=false 

Van Aartsen, J. P. (1954). De landbouw in de ontwikkeling van Indonesie. 
De Economist, 102(1), 430–454. 



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

ILMU USAHATANI 

BAB 2: SEJARAH  

PERKEMBANGAN USAHATANI 

 

 
 

 

 

 

Maya Noravika, S.P

Institut Pertanian Bogor   



 

12 | Ilmu Usahatani 

 
 

 
 
SEJARAH PERKEMBANGAN USAHATANI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Usahatani merupakan serangkaian kegiatan manusia dalam mengelola 

sumber daya alam dan lingkungan hidup untuk menghasilkan produk 
pertanian dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan pangan, 
meningkatkan kesejahteraan petani, dan untuk memperoleh keuntungan 
secara ekonomi. Menurut Suratiyah (2015), Usahatani merupakan ilmu 
yang mempelajari mengenai bagaimana seorang petani 
mengkoordinasikan faktor produksi agar bisa seefisien mungkin sehingga 
dapat memberikan keuntungan bagi petani. Usahatani (pertanian) adalah 
kegiatan yang melibatkan pengolahan lahan, penanaman, perawatan, dan 
pemanenan tanaman serta pengelolaan hewan untuk tujuan produksi 
pangan, pakan, serat,bahan baku industri, dan sumber pendapatan. 
Usahatani merupakan sektor penting dalam perekonomian banyak negara, 
karena menyediakan makanan bagi penduduk dan bahan baku untuk 
industri. Sejarah perkembangan ilmu usahatani di Indonesia memiliki 
sejarah yang panjang dan dipengaruhi oleh faktor geografis, budaya dan 
sosial ekonomi di masing-masing wilayah di Indonesia.  

 

B. ZAMAN PRA-SEJARAH 
Sejarah usahatani pada zaman prasejarah mengacu pada periode 

sebelum adanya penulisan sejarah. Pada masa itu, manusia hidup dengan 
berburu dan mengumpulkan makanan dan secara bertahap beralih 
menjadi pemilik lahan dan petani. Pertanian telah ada sejak zaman kuno 
Mesopotamia, yang dikenal sebagai wilayah bulan sabit yang subur di 
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UNSUR-UNSUR POKOK USAHATANI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Sektor pertanian merupakan tulang punggung ekonomi banyak negara, 

termasuk Indonesia. Kegiatan usahatani merupakan salah satu sektor 
ekonomi yang menjanjikan, namun juga memiliki banyak tantangan. 
Pertanian memiliki peranan penting terhadap kehidupan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Keberhasilan kegiatan 
usahatani tidak hanya dipengaruhi oleh keterampilan petani dalam 
kegiatan budidaya, namun juga dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung 
yang disebut sebagai unsur-unsur pokok usahatani. Unsur-unsur pokok 
tersebut meliputi faktor biofisik (tanah, bibit, air), tenaga kerja, alat dan 
mesin, dan manajemen.  

Petani sebagai aktor dalam kegiatan usahatani sangat penting 
memiliki pemahaman yang baik tentang unsur-unsur pokok usahatani. 
Pemahaman tersebut dapat membantu petani atau pengusaha dalam 
melakukan perencanaan, pengelolaan, dan pengembangan usahatani 
secara lebih efektif. Dengan pemahaman unsur-unsur pokok usahatani 
yang baik, petani atau pengusaha dapat memaksimalkan keberhasilan 
usahatani serta mengatasi kemungkinan tantangan yang muncul.  

Sebagai gambaran pentingnya memahami unsur-unsur pokok 
usahatani digambarkan pada peningkatan produksi padi di Indonesia. 
Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah produksi padi 
mencapai 54,75 juta ton GKG pada tahun 2022. Jumlah ini meningkat 
sebesar 333,68 ribu ton atau sebesar 0,61 persen dibandingkan produksi 
padi pada tahun sebelumnya (BPS, 2023). Faktor-faktor yang 
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5. Bagaimana faktor-faktor alam mempengaruhi kegiatan usahatani? 
Berikan contoh faktor alam yang dapat memengaruhi pertanian di 
Indonesia 
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FAKTOR ALAM DALAM USAHATANI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pengelolaan usahatani sangat dipengaruhi oleh kondisi sumber daya 

alam seperti kualitas dan kuantitas tanah, air, iklim, kelembaban, angin 
dan sumber daya alam lainnya. Dalam banyak kasus, faktor alam sering 
luput dalam perhitungan dan pengelolaan usahatani. Hal ini terjadi karena 
faktor alam seringkali sulit diprediksi dan masing-masing wilayah memiliki 
karakteristik berbeda. Padahal keberadaannya sangat penting, bahkan 
menjadi input paling signifikan dalam pengelolaan usahatani. 

Bab ini akan membahas faktor alam yang paling dominan 
mempengaruhi usahatani seperti tanah, air dan curah hujan, iklim dan 
suhu, dan dampaknya terhadap usahatani. Jasa ekosistem untuk sumber 
daya alam serta manfaat dan permasalahan yang sering ditemui akan 
dibahas satu persatu berikut hubungan antara sumber daya alam dengan 
manusia sebagai penggunanya. Perhitungan nilai sumber daya alam dan 
shared pada perhitungan biaya usahatani serta metode yang dipakai untuk 
memonetisasi sumber daya alam akan dibahas pada bab ini.  

Selain tanah, faktor alam seperti iklim juga sangat menentukan jenis 
komoditas yang cocok ditanam serta penentuan pola pengelolaannya. 
Pada Bab ini akan dibahas kelas kesesuaian lahan berdasarkan komoditi, 
jenis iklim serta jenis komoditi yang tepat ditanam dan bagaimana 
pengelolaan usahataninya. Beberapa kasus komoditi akan dibahas sesuai 
dengan karakteristik iklim dalam suatu wilayah. 
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PENELITIAN USAHATANI 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Penelitian adalah proses sistematik yang dilakukan untuk 

mendapatkan pengetahuan baru, memperluas pemahaman, atau 
memecahkan masalah tertentu. Ini melibatkan pengumpulan, analisis, dan 
interpretasi data berdasarkan metodologi yang telah ditetapkan. Cooper 
dan Emory (1995) mendefinisikan penelitian sebagai kegiatan penyelidikan 
sistematis yang bertujuan untuk menyajikan informasi dalam 
memecahkan suatu persoalan. Tujuan utama dari penelitian adalah 
menghasilkan informasi yang dapat diverifikasi dan digunakan untuk 
mengembangkan teori, menyediakan jawaban atas pertanyaan penelitian, 
atau memberikan solusi terhadap masalah yang ada. Penelitian dapat 
dilakukan di berbagai bidang ilmu, termasuk ilmu sosial, ilmu alam, ilmu 
kesehatan, pendidikan, dan banyak lagi. Metode penelitian yang 
digunakan dapat bervariasi tergantung pada tujuan penelitian, subjek yang 
diteliti, dan pendekatan yang digunakan. Metode umum dalam penelitian 
meliputi pengumpulan data melalui observasi, wawancara, survei, 
eksperimen, analisis statistik, dan lainnya. Metode penelitian ilmiah 
memiliki ciri-ciri keilmuan diantaranya yaitu: rasional, empiris, dan 
sistematis (Anshori dan Iswati, 2019). 

Dalam penelitian, penting untuk mengikuti prinsip-prinsip etika 
penelitian, termasuk pemeliharaan kerahasiaan, perlindungan terhadap 
subyek penelitian, keakuratan dan keterbukaan dalam pelaporan, serta 
penghormatan terhadap hak kekayaan intelektual. Penelitian menjadi 
landasan penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan inovasi di 
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keterlibatan stakeholder. Menghindari kesalahan-kesalahan ini 
memerlukan kehati-hatian, metodologi yang baik, validasi data, 
dan pemahaman yang mendalam tentang konteks usahatani yang 
diteliti. Kolaborasi antara peneliti, petani, praktisi, dan pemangku 
kepentingan lainnya juga penting untuk menghindari kesalahan-
kesalahan tersebut. 

 
TUGAS DAN EVALUASI 

1. Coba jelaskan dan beri contoh mengenai isu-isu dalam penelitian 
Usahatani di Indonesia. 

2. Mengapa Penelitian Usahatani penting untuk dilakukan, berikan 
argumentasi saudara. 

3. Dalam kegiatan penelitian usahatani terdapat kemungkinan kesalahan 
dalam proses pelaksanaannya, sebutkan dan beri penjelasan 
mengenai kesalahan yang sering terjadi dalam penelitian usahatani. 
Berikan solusi untuk menghindari kesalahan tersebut. 

4. Berikan contoh riil mengenai tahapan proses penelitian usahatani 
berdasarkan bidang keilmuan saudara. 

5. Dasar teori apa saja yang relevan dalam mendukung penelitian 
usahatani. Sertakan penjelasannya. 
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TENAGA KERJA DALAM USAHATANI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Tenaga kerja dalam usahatani merujuk pada jumlah orang yang 

terlibat dalam kegiatan pertanian atau usahatani. Tenaga kerja ini 
melibatkan orang-orang yang terlibat dalam berbagai tahap produksi, 
mulai dari persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan, pemanenan, 
pengolahan hasil pertanian, hingga kegiatan distribusi. 

 
Gambar 6.1 Persentase Tenaga Kerja Informal Sektor Pertanian Tahun 2022 

Sumber: BPS, 2023 
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PELUANG DAN RISIKO USAHATANI 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Salah satu kegiatan bisnis atau usaha yang memiliki risiko yang tinggi 

adalah kegiatan pada bidang pertanian meliputi usahatani. Pada kegiatan 
sehari-harinya para pelaku usahatani selalu dihadapkan pada perubahan 
jumlah produksi, harga, pendapatan dan lainnya yang selalu dinamis dan 
berubah-ubah. Misalnya, jumlah produksi yang dihasilkan bisa saja lebih 
tinggi atau lebih rendah dibandingkan dengan jumlah produksi yang 
diharapkan dan diramalkan.  

Pemahaman tentang proses pengambilan keputusan berisiko bagi 
pelaku usahatani sangat penting untuk menjadi pertimbangan. Hal 
tersebut mengacu pada kondisi dimana kebanyakan para pelaku usahatani 
memiliki perilaku yang cenderung menghindari risiko (risk aversion). 
Seorang pelaku usahatani yang berperilaku sebagai risk aversion biasanya 
akan bersedia untuk memperoleh suatu imbalan yang lebih rendah karena 
sebagai pengambil keputusan, pelaku usahatani tersebut memilih 
keputusan dengan risiko dan ketidakpastian yang lebih rendah. 
Selanjutnya, mengidentifikasi sumber ketidakpastian dan sumber risiko 
dapat membantu pelaku usahatani untuk merumuskan serta menentukan 
strategi-strategi alternatif yang dapat dilakukan dan diaplikasikan pada 
usahatani miliknya untuk memperkecil dan mengurangi kemungkinan 
terjadinya kerugian pada usahatani miliknya.  
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MODAL DAN PERALATAN  
DALAM USAHATANI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Untuk memahami tentang modal dan peralatan dalam usahatani 

diperlukan pengertian dasar yang tepat apalagi dalam kondisi saat ini 
sektor pertanian mengalami perkembangan yang cukup dinamis sehingga 
dibutuhkan penyempurnaan definisi yang dapat dijadikan acuan dalam 
kegiatan usahatani.  

Pengertian umum modal adalah sejumlah uang atau barang yang 
digunakan untuk memproduksi barang dan jasa yang dapat menghasilkan 
keuntungan. Modal dapat berupa uang atau barang yang digunakan untuk 
memproduksi barang baru atau barang yang diproduksi secara kontinu. 
Kegiatan pertanian sama halnya dengan industri lainnya yang memerlukan 
modal dan teknologi dalam menjalankan usahanya (Michael, 2009).  

Modal menurut usahatani adalah uang atau barang yang digunakan 
untuk menghasilkan produk pertanian yang biasanya terdiri dari tanah, 
bangunan, alat-alat pertanian, bahan-bahan pertanian, bantuan kredit 
uang tunai. Secara sederhana modal dalam pertanian diartikan sebagai 
perbedaan antara nilai dari lahan yang digunakan untuk budidaya 
pertanian dan yang tidak digunakan untuk budidaya pertanian. Kapital 
atau modal dengan demikian adalah nilai sumber daya yang diinvestasikan 
untuk memanfaatkan lahan dan mengubahnya menjadi budidaya 
pertanian. 
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4. Jelaskan aktivitas dalam pembentukan modal di bidang pertanian! 
5. Sumber modal terdiri dari 3 hal jelaskan beserta contoh! 
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RUANG LINGKUP MANAJEMEN 
PRODUKSI DAN SISTEM PRODUKSI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Ilmu dan teknologi saat ini berkembang cukup pesat, hal ini 

berdampak terhadap semua kegiatan produksi diberbagai sektor terutama 
disektor pertanian yang saat ini mengarah kepada pertanian modern dan 
digitalisasi. Guna memenuhi kebutuhan pokok masyarakat, maka kegiatan 
produksi menjadi point cukup penting. Kegiatan produksi yang dimaksud 
adalah suatu kegiatan atau usaha untuk menambah atau menciptakan 
kegunaan barang-barang/bahan-bahan tersebut. Untuk berhasilnya suatu 
usaha atau kegiatan produksi perlu diterapkan suatu manajemen dalam 
kegiatan produksi yang dilaksanakan melalui sistem produksi yaitu dengan 
kegiatan mentransformasikan faktor-faktor produksi seperti modal 
(money), mesin (machines), bahan (material), dan manusia (man) yang 
dikombinasikan dan diatur sedemikian rupa dengan metode dan skills 
yang tepat sehingga dapat mengubah dan menciptakan barang/bahan 
yang mempunyai kegunaan dan nilai tambah dari produk yang dihasilkan. 

Peranan manajemen yang dimaksud adalah melalui pendekatan 
sistem yang mengombinasikan faktor-faktor produksi, biasa disingkat 
dengan 5 M, yaitu: money, machines, material, man, dan metode, 
sehingga dapat memproduksi barang-barang produk secara efektif dan 
efisien, yang akhirnya dapat menjamin kelangsungan hidup dan 
perkembangan manajemen. 
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PRINSIP EKONOMI DAN APLIKASINYA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pemahaman usahatani dalam perspektif agribisnis tidak dapat lepas 

dari konsep dan prinsip-prinsip ekonomi. Perspektif agribisnis memandang 
usahatani sebagai salah satu sub-sistem dalam sistem agribisnis; dimana 
usahatani merupakan suatu kegiatan ekonomi komersial.  

Secara teoretis, kegiatan ekonomi didasarkan adanya kebutuhan-
kebutuhan manusia yang dihadapkan pada kondisi kelangkaan. Makanan 
dan minuman yang dibutuhkan manusia tidak serta merta ada untuk 
dikonsumsi; perlu diproduksi dan didistribusikan. Namun, sumber daya 
untuk memproduksi dan mendistribusikan bahan pangan bersifat terbatas; 
seperti terbatasnya luas lahan pertanian, terbatasnya jumlah petani dan 
tenaga kerja di sektor pertanian, hingga terbatasnya jumlah pupuk. 
Kondisi ini yang disebut dengan kelangkaan. Kondisi kelangkaan 
menyebabkan produk hasil usahatani adalah barang ekonomi yang 
memiliki nilai jual komersial. 

Praktiknya, faktor ekonomi adalah akar utama yang mendorong petani 
melakukan kegiatan usahatani saat ini. Petani akan bersikap rasional 
dengan menanam dan memproduksi komoditas yang memiliki nilai jual 
yang tinggi; atau minimal memiliki nilai jual lebih tinggi dibandingkan biaya 
produksinya. Kegiatan usahatani saat ini adalah kegiatan ekonomi 
komersial. Hasil produksi usahatani adalah produk-produk pertanian yang 
bernilai ekonomi dan dapat dikomersialisasikan (diperdagangkan). 
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9. Mengapa inflasi dapat mengganggu jalannya usahatani? 
10. Mengapa spesialisasi dan perdagangan dapat saling memberikan 

keuntungan? 
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BIAYA DAN PENDAPATAN  
DALAM USAHATANI 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Biaya dan Pendapatan saling terkait dan memiliki peran yang sangat 

krusial dalam keberhasilan pengelolaan usahatani. Biaya mengacu pada 
nilai semua input yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu komoditas 
pertanian, sementara pendapatan adalah penghasilan yang diterima 
selama aktivitas produksi. Seorang petani harus mampu menghitung dan 
mengelola biaya dengan efektif agar dapat memperoleh pendapatan yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan mengembangkan 
usahanya.  

Pemahaman yang baik tentang biaya produksi sangatlah penting. 
Biaya produksi meliputi berbagai elemen seperti biaya tanah, bibit, pupuk, 
pestisida, tenaga kerja, peralatan, pengelolaan hama dan penyakit, serta 
biaya operasional lainnya. Mengidentifikasi dan mengelola biaya ini 
dengan cermat akan membantu petani membuat keputusan yang lebih 
bijak dalam hal alokasi sumber daya yang terbatas. Di sisi lain, pendapatan 
dalam usahatani dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk harga pasar, 
permintaan konsumen, dan kualitas produk. Mengetahui dan memahami 
dinamika pasar serta menyesuaikan strategi pemasaran dengan baik 
adalah kunci untuk memperoleh pendapatan yang maksimal.  

Pada bab ini akan dijelaskan berbagai aspek biaya dan pendapatan 
dalam usahatani. Kita akan mempelajari konsep biaya dan pendapatan, 
cara menghitung biaya dan pendapatan usahatani, serta menjelaskan 
analisis biaya dan pendapatan usahatani. Dengan pemahaman yang baik 
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PERENCANAAN USAHATANI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Usahatani sebagai bisnis menjadi lebih efisien dan menguntungkan 

disebabkan oleh perubahan yang dilaksanakan untuk mengembangkan 
bisnis usahatani. Perubahan yang dapat dilakukan mencakup perubahan 
kecil hingga perubahan besar, misalnya perubahan varietas tanaman 
hingga perubahan memberi fungsi lahan kosong menjadi lahan yang 
produktif. Suksesnya usahatani sebagai bisnis adalah hasil dari ketelitian 
dalam perencanaan, pengambilan keputusan, serta pelaksanaan pada 
waktu yang tepat. Perencanaan usahatani bersifat menguji implikasi 
pengaturan kembali sumber daya usahatani tersebut. Perencanaan 
usahatani juga melakukan evaluasi dampak yang disebabkan oleh suatu 
perubahan kecil maupun besar. 

Konteks studi perencanaan usahatani sangat bervariatif. Perencanaan 
akan membantu petani dalam mengambil keputusan untuk masa yang 
akan datang disertai dengan pertimbangan atas hasil di masa lalu. 
Perencanaan usahatani perlu dilakukan dengan baik, agar seluruh kegiatan 
usaha dapat berjalan dengan baik, lancar dan menghasilkan pendapatan 
yang tinggi. Pendapatan yang tinggi akan diperoleh jika teknik berproduksi 
dilakukan dengan baik dan harga jual yang tinggi, dan penggunaan biaya 
yang rendah. 

Tujuan perencanaan usahatani adalah untuk memilih dan 
mengkombinasikan berbagai komoditas agar menghasilkan pendapatan 
yang tinggi. Perencanaan usahatani meliputi 3 langkah utama, yaitu (1) 
menyusun rencana terperinci jelas tentang kegiatan yang akan 
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EVALUASI DALAM USAHATANI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Usahatani atau dikenal dengan istilah on-farm merupakan salah satu 

sub sistem penting yang akan menentukan keberhasilan dari suatu sistem 
agribisnis. Usahatani sangat erat dengan aktivitas ekonomi karena 
merupakan sumber pendapatan atau penghasilan bagi petani. Sebagai 
produsen, petani dituntut untuk dapat mengevaluasi atau menilai 
usahatani yang dijalankannya. Adanya evaluasi dalam usahatani akan 
memberikan gambaran tentang seberapa besar keberhasilan petani 
(produsen) dalam menjalankan usahatani. Selanjutnya, hasil dari evaluasi 
usahatani akan membantu petani dalam mengambil keputusan tentang 
keberlanjutan usahatani ke depannya “lanjutkan” atau “tidak” (go or not 
go). Evaluasi dalam usahatani yang akan dibahas dalam buku ini antara 
lain: analisis pendapatan usahatani, analisis kelayakan finansial usahatani, 
dan analisis risiko usahatani. Selanjutnya, untuk memudahkan 
pemahaman, maka akan diilustrasikan dengan contoh kasus perhitungan 
evaluasi dalam usahatani.  

 

B. PENGERTIAN EVALUASI DALAM USAHATANI 
Evaluasi merupakan salah satu aktivitas atau kegiatan untuk 

menganalisis dan menilai keberhasilan dari suatu usaha yang dijalankan 
seseorang. Dalam prinsip manajemen, evaluasi menjadi tahap terakhir 
untuk menentukan keberlanjutan usaha ke depannya. Berkaitan dengan 
usahatani, evaluasi menjadi tolak ukur bagi petani untuk mengetahui 
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MACAM ALAT ANALISIS  
EKONOMI USAHATANI 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Usahatani merupakan suatu kegiatan ekonomi yang merupakan salah 

satu cabang ilmu ekonomi. Dalam ilmu ekonomi, akan dipelajari terkait 
alokasi sumber daya yang terbatas guna memenuhi kebutuhan manusia 
yang tidak terbatas. Begitu pula dengan ilmu usahatani, ilmu usahatani 
akan mempelajari terakit bagaimana petani mengalokasikan sumber daya-
sumber daya pertanian seperti input dan modal yang jumlahnya terbatas 
guna menghasilkan output produksi atau keuntungan yang maksimum.  

Perkembangan ilmu ekonomi menunjukkan bahwa pelaku ekonomi 
dihadapkan oleh pilihan-pilihan yang harus sertai dengan pengambilan 
keputusan. Adapun dalam lingkup ilmu usahatani, petani juga dihadapkan 
pada berbagai alternatif pilihan yaitu dalam menentukan jumlah input dan 
juga dalam menentukan usahatani apa yang akan dilakukan. Secara garis 
besar, petani akan memilih alternatif yang paling baik dan yang paling 
menguntungkan bagi petani. Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan alat 
analisis ekonomi untuk membantu petani untuk menentukan pilihan-
pilihan alternatif yang akan dipilih berdasarkan hasil analisis yang paling 
menguntungkan.  

Secara umum, terdapat beberapa macam alat analisis ekonomi 
usahatani. Macam alat analisis ekonomi usahatani sangat tergantung pada 
tujuan atau analisis yang akan dicapai. Memilih alat analisis ekonomi pada 
suatu usahatani juga sangat tergantung pada tujuan yang akan dilakukan. 
Suatu analisis usahatani ini biasanya dilakukan untuk melihat kondisi suatu 
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